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Info Artikel : ABSTRAK

Diterima : Saat ini, industri musik khususnya K-Pop sudah semakin mendunia. Dampak dari popularitas K-
6 Maret 2024 Pop yang meroket secara global adalah bertambahnya jumlah penggemar K-Pop serta
DISEtUJ_UI : meningkatnya pembelian merchandise. Demi mendukung idola mereka, beberapa penggemar rela
17_ Apr_ll 20_24 mengorbankan uang yang mereka miliki untuk membeli merchandise dibandingkan kebutuhan
D|pub||_ka3|kan: dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penggemar K-Pop mengelola
30 April 2024 keuangan mereka terhadap pembelian merchandise. Penelitian ini menggunakan metode penelitian

kuantitatif deskriptif, sedangkan dalam pengumpulan data penelitian menggunakan metode
kuesioner. Data dikumpulkan melalui Google Form yang disebarkan di sosial media WhatsApp,
Instagram, Telegram, dan Twitter. Subjek penelitian melibatkan 115 responden berkategori
penggemar K-Pop. Seluruh jawaban kuesioner yang telah didapatkan dianalisis terlebih dahulu,
kemudian dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu, lalu dikembangkan dan dibahas secara
mendalam hingga menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian.
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa responden penggemar K-Pop memiliki kemampuan yang
baik dalam mengelola keuangan pribadi mereka dan tidak memiliki perilaku konsumtif dalam
pembelian merchandise. Pembelian merchandise juga memberikan dampak positif bagi konsumen,
seperti meningkatkan kebahagiaan dan mengurangi stres, hal tersebut membuat konsumen lebih
termotivasi untuk mencapai impian atau tujuan hidupnya.

Kata Kunci: Penggemar K-Pop, Merchandise, Manajemen tabungan, Perilaku konsumen

ABSTRACT

Currently, the music industry, especially K-pop, has become increasingly global. The impact of K-
pop's skyrocketing popularity globally is the increase in the number of K-pop fans and the increase
in merchandise purchases. research aims to analyze how K-Pop fans manage their finances
against merchandise purchases. This research uses descriptive quantitative research methods,
while in the collection of research data it uses questionnaire methods. Data collected through
Google Forms is distributed on social media WhatsApp, Instagram, Telegram, and Twitter. The
subjects involved 115 respondents in the K-Pop fan category. All questionnaire answers that have
been obtained are analyzed first, then grouped based on certain categories, and then developed
and discussed in depth to produce conclusions that are by the objectives of the research. The
results of the study indicated that respondents of K-pop fans had good skills in managing their
personal finances and did not have consumptive behavior in buying merchandise. Merchandise
purchases also have a positive impact on consumers, such as improving happiness and reducing
stress, which makes consumers more motivated to their dreams or goals in life.
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PENDAHULUAN

K-Pop, genre musik asal Korea Selatan ini hadir memberikan kesenangan tersendiri bagi para
penggemarnya. Tidak hanya menampilkan sekadar musik, namun mencakup elemen visual, tari, dan
konsep yang kuat. Para penggemar K-Pop berkesempatan untuk terlibat lebih dekat dengan idolanya
melalui berbagai merchandise yang ditawarkan. Ditambah lagi dengan semakin berkembangnya
teknologi, mempermudah mereka untuk memperoleh segala informasi yang berkaitan dengan grup band
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favoritnya. Popularitas musik Korea telah berpengaruh besar pada kehidupan masyarakat secara luas,
termasuk Indonesia (Wijayanti, 2012). Masyarakat dengan berbagai rentang usia telah ikut menjadi
barisan penggemar budaya Korea (Syamsuddin & Akuba, 2022). Salah satu negara dengan penggemar
K-Pop terbesar dan teraktif di dunia adalah Indonesia.

Pada tahun 2019, Twitter merilis data yang menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat
ketiga sebagai negara yang paling banyak men-tweet tentang artis K-pop, setelah Thailand dan Korea
Selatan (Won, 2021). Kemudian, pada tahun 2021, data Twitter mengungkapkan bahwa terdapat 7,5
miliar unggahan terkait K-pop di seluruh dunia, di mana Indonesia menjadi kontributor terbesar (Kim,
2021). Selain itu, pada platform media lain, seperti YouTube pada tahun 2019 dan Spotify pada tahun
2020, Indonesia juga berada di posisi kedua sebagai negara dengan penayangan video K-pop paling
banyak (Damaledo, 2020; Won, 2021).

Pada tahun 2019 IDN Times melakukan survei terhadap penggemar K-pop di Indonesia dan
menghasilkan data bahwa rentang usia yang mendominasi penggemar K-Pop di Indonesia adalah
remaja. Almaida et al. (2021) menyebutkan secara rinci sebanyak 40,7% penggemar K-Pop berusia
antara 20-25 tahun, 38,1% berada pada rentang usia 15-20 tahun, 11,9% berusia di atas 25 tahun, serta
9,3% berusia 10-15 tahun. Usia remaja merupakan periode di mana individu mulai menentukan tujuan
hidup dan memilih pendirian yang diyakininya (Hurlock, 2019). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggemar K-pop di Indonesia didominasi oleh kalangan remaja yang sedang dalam proses
pembentukan identitas dan pendirian diri.

Hal tersebut menunjukkan keberhasilan K-Pop tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas musik,
tetapi juga strategi pemasaran yang canggih dan kontribusi besar media sosial, sehingga grup-grup atau
penyanyi K-Pop tidak hanya dikenal karena karya musik mereka, tetapi juga karena jangkauan produk-
produk merchandise yang mencakup album, photocard, light stick, poster, pakaian, aksesoris, boneka,
dan barang-barang lainnya. Penggemar K-Pop telah menjadi kekuatan global dalam industri hiburan,
dengan basis penggemar yang terus berkembang di seluruh dunia. Fenomena ini tidak hanya
mencerminkan popularitas musik dan budaya Korea, tetapi juga mengilustrasikan perilaku impulsif
dalam mengelola keuangan penggemar.

Perilaku impulsif timbul dikarenakan bentuk loyalitas penggemar melalui pembelian
merchandise dengan mengorbankan uang yang mereka miliki sesuai dengan keinginan (Pertiwi, 2013).
Hal tersebut mengakibatkan penggemar sulit mengelola keuangan pribadi serta mengabaikan skala
prioritas. seringkali, mereka tergoda untuk membeli merchandise hanya karena melihatnya di media
sosial atau teman mereka yang memilikinya. Akibatnya para penggemar cenderung menghabiskan
banyak uang untuk membeli merchandise K-Pop.

Demi mendukung idolanya, para penggemar bisa melakukan apapun misalnya dengan membeli
banyak merchandise tanpa melihat kondisi keuangan mereka (Pertiwi, 2013), sehingga tidak menyadari
pentingnya manajemen pengeluaran dalam pembelian merchandise. Ini menjadi masalah karena
menimbulkan dampak negatif pada kondisi keuangan individu berupa ketidakstabilan finansial dan
kurangnya persiapan untuk kebutuhan mendesak atau masa depan sehingga mengarah pada pengelolaan
keuangan yang tidak sehat. Ketidakjelasan atau ketidakpastian dalam pengelolaan tabungan oleh
penggemar ini dapat mencakup kurangnya perencanaan keuangan yang bijak atau penggunaan dana
yang tidak terkontrol untuk pembelian merchandise, yang berpotensi menyebabkan masalah keuangan
pribadi.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa promosi berpengaruh sebesar 65,8% terhadap
impulse buying kolektor merchandise K-pop di Kota Jakarta (Kalonta et al., 2023). Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Lolonto et al. (2024), penggemar merasa merchandise K-Pop merupakan barang
yang unik dan lucu. Implikasinya yaitu faktor pribadi tersebut mampu meningkatkan minat beli
terhadap merchandise K-Pop. Penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah & Ikhsan (2022), menunjukkan
bahwa keputusan penggemar K-Pop dalam pembelian merchandise dapat dipengaruhi oleh sikap
fanatisme, dimana seseorang yang sudah memiliki fokus kebutuhan berbeda cenderung akan
menurunkan tingkat kecintaannya terhadap K-Pop. Pembelian merchandise merupakan keinginan yang
muncul dari internal mereka sendiri. Variabel fanatisme yang diteliti mempengaruhi keputusan sebesar
25,4%.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan Ruthllianie & Candraningrum (2020), hal yang dapat
memengaruhi tingkat motivasi pembelian terhadap merchandise adalah interaksi parasosial. Semakin

Journal Homepage : https://jurnal.arkainstitute.co.id/index.php/nautical/index



Nautical : Jurnal llmiah Multidisiplin
Vol 3 No 1 April 2024

seseorang merasa lekat dengan idola mereka makan akan timbul keinginan untuk diakui sebagai seorang
penggemar sejati. Mereka membeli merchandise tersebut sebagai simbol kecintaan terhadap idolanya.

Terkait dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, masih belum ditemukan
hasil penelitian terkait fokus kepada dampak dari pembelian merchandise K-Pop terhadap tabungan dan
pola konsumsi penggemar. Memahami bagaimana perilaku pembelian merchandise K-Pop dapat
mempengaruhi kondisi keuangan pribadi para penggemar dan memberikan pemahaman yang lebih baik
kepada penggemar K-Pop tentang pentingnya mengelola uang dengan baik, termasuk pengaruh dari
pembelian merchandise.

Melihat bagaimana pembelian merchandise K-Pop dapat memengaruhi keputusan keuangan
individu, artikel ini bisa meningkatkan kesadaran konsumen akan dampak finansial dari kegemaran
mereka. Dengan cara menganalisis bagaimana penggemar mengelola dan mengalokasikan uang yang
mereka miliki untuk membeli merchandise. Maka dari hasil tersebut kita dapat memahami pola
keuangan mereka, faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian, serta dampak terhadap
keuangan pribadi. Informasi ini dapat berguna bagi penggemar, industri hiburan, dan peneliti untuk
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif dan memahami perilaku konsumen dalam
konteks budaya populer. Sehingga topik ini dapat menarik minat banyak orang karena menggabungkan
dua hal populer, yaitu dunia hiburan K-Pop dan keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat membantu
mengedukasi penggemar K-Pop terkait pentingnya strategi pengelolaan keuangan yang baik terhadap
keputusan membeli merchandise K-Pop.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan kuantitatif yang
biasa disebut positivistik mengartikan bahwa data yang diolah melalui pendekatan ini adalah valid,
berdasarkan fakta, dan dapat dijadikan sebagai objek pengetahuan. Metode kuantitatif deskriptif
berfungsi untuk menggambarkan suatu situasi atau fenomena yang sedang terjadi. Penelitian ini
menganalisis dan menggambarkan secara detail mengenai saving management yang dilakukan para
penggemar K-Pop terhadap keputusan pembelian merchandise.

Subjek penelitian melibatkan 115 responden berkategori penggemar K-Pop. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik kuesioner dengan jawaban tertutup yang disebarkan secara
online melalui media sosial WhatsApp, Instagram, Telegram dan Twitter. Kuesioner disebarkan selama
sembilan hari mulai dari tanggal 18 April 2024 sampai dengan 26 April 2024. Data-data yang diperoleh
kemudian diolah dengan cara yang merujuk pada kosep miles & Huberman (Rohman et al., 2023).
Yakni, hasil jawaban kuesioner yang sudah ada akan dipelajari terlebih dahulu, kemudian
dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu, selanjutnya dianalisis secara seksama untuk
diidentifikasi bagaimana pola konsumsi dan pengelolaan keuangan para penggemar K-Pop dalam
membeli merchandise. Kemudian, seluruh hasil analisis yang telah didapatkan, dikembangkan dan
dibahas secara mendalam hingga dapat menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan
dilakukannya penelitian.

Secara umum pernyataan penelitian yang harus dijawab oleh responden dibagi menjadi empat
kategori, yaitu spending, saving management, self control dan dampak yang dirasakan oleh para
penggemar K-Pop terhadap pembelian merchandise.

Dari total responden yang mengisi kuesioner melalui google form, karakteristik responden
dibagi menjadi tiga kriteria tertentu, yakni dimulai dari jenis kelamin, rentang usia, dan status pekerjaan.
Berikut divisualkan karakteristik responden pada tabel berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Usia Status Pekerjaan
Perempuan Laki-Laki <17 17-25 >25 Pelajar Mahasiswa Bekerja
104 11 8 102 5 17 76 22

Karakteristik responden pada tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa penggemar K-Pop berusia
remaja hingga beranjak dewasa (17 - 25 tahun) lebih banyak dibandingkan dengan kriteria usia lainnya.
Sesuai dengan survei yang dilakukan pada 100 penggemar K-Pop oleh Nuraini et al. (2017),
menyatakan bahwa sekitar 57% dari penggemar berada di usia remaja dan dewasa awal (12-20 tahun).

Journal Homepage : https://jurnal.arkainstitute.co.id/index.php/nautical/index

10



Nautical : Jurnal llmiah Multidisiplin
Vol 3 No 1 April 2024

Hal ini mengindikasikan bahwa penggemar K-Pop didominasi oleh remaja. Sehingga dengan demikian,
hasil yang dianalisis dalam penelitian ini akan lebih mengarah kepada jawaban responden penggemar
K-Pop dengan kriteria berusia remaja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diisi oleh 115 responden, jawaban dikelompokkan
berdasarkan kategori yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Tabulasi Data Kategori Spending

. Sangat

No. Pernyataan Sang_at Setuju T'da.k Tidak
Setuju Setuju .

Setuju
Saya menghabiskan uang rata-rata 26 38 29 99

1 sebesar < Rp 100.000,00 setiap membeli
merchandise K-Pop.
Saya menghabiskan uang rata-rata

2 sebesar Rp 100.000,00 — Rp 500.000,00
setiap membeli merchandise K-Pop.

Saya menghabiskan uang rata-rata
3 sebesar > Rp 500.000,00 setiap membeli
merchandise K-Pop.

(23%)  (33%) (25%) (19%)

27 30 29 29
(23%)  (26%) (25%)  (25%)

7 12 25 71
(6%)  (10%) (22%)  (62%)

Data tabel 2 di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak menghabiskan pengeluaran
di atas Rp500.000 untuk membeli merchandise K-Pop. Hal ini berarti bahwa responden cenderung
membatasi pengeluarannya dan tidak bersedia menghabiskan uang dalam jumlah besar, melainkan lebih
memilih untuk membeli merchandise dengan kategori harga menengah ke bawah. Artinya, responden
mampu membeli merchandise secara selektif dan tidak berlebihan, sehingga pengeluaran untuk hal
tersebut tidak melebihi Rp500.000. Hal tersebut disebabkan karena responden memiliki prioritas lain
yang perlu dipenuhi dibandingkan dengan membeli merchandise K-Pop. Merchandise yang termasuk
ke dalam kategori dengan harga menengah ke bawah yakni di bawah Rp500.000 biasanya berupa poster,
album, kaos, aksesoris, photocard, majalah, postcard, tumblr, dan sebagainya.

Tabel 3. Tabulasi Data Kategori Saving Management

. Sangat
No. Pernyataan Sang_at Setuju T'da.k Tidak
Setuju Setuju Setui
etuju
Saya merasa khawatir dengan
1 keuangan pribadi saya karena 26 42 26 21
pengeluaran untuk membeli (23%) (37%) (23%) (18%)
merchandise K-Pop.
Saya sering membatasi diri dalam
membeli merchandise K-pop 74 97 9 5

2 yang tidak sesuai dengan
anggaran keuangan yang saya
miliki.

Saya lebih mementingkan

3 membeli merchandise K-Pop

dibandingkan menabung.

Dibandingkan dengan menabung

untuk masa depan, saya lebih 8 9 31 67

sering menabung untuk membeli (7%) 8%) (27%) (58%)

merchandise.

(64%) (23%) (8%)  (4%)

7 9 34 65
6%)  (8%) (30%) (57%)
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. Sangat
No. Pernyataan zang_at Setuju T'da.k Tidak
etuju Setuju .
Setuju
Saya merasa bahwa pola
5 pembelian merchandise K-pop 21 36 37 21
telah mengganggu kestabilan (18%)  (31%) (32%) (18%)
keuangan pribadi saya.
Saya merasa bahwa pembelian
merchandise K-pop telah 29 30 28 28

6  mengubah sikap atau pandangan
saya terhadap pentingnya
menabung untuk masa depan.
Saya lebih memilih untuk

7  berpuasa atau berhemat dari jajan
agar bisa membeli merchandise.
Saya memiliki strategi dalam

(25%)  (26%) (24%)  (24%)

12 26 40 37
(10%)  (23%) (35%) (32%)

8 mengelola keuangan agar tetap 40 48 10 8
seimbang antara hobi dengan (43%)  (42%) (9%) (7%)
kebutuhan.

Data tabel 3 diatas mengindikasikan bahwa responden sadar akan pengaruh pembelian
merchandise K-Pop terhadap stabilitas keuangan jangka panjang, mereka menganggap bahwa
pembelian merchandise K-Pop secara berlebihan dapat mengganggu kestabilan keuangan pribadi
mereka, sehingga mereka memilih untuk lebih memprioritaskan tabungan daripada pengeluaran untuk
membeli merchandise K-Pop. Strategi responden untuk mengendalikan pengeluaran dan menjaga
kestabilan keuangan mereka adalah dengan membatasi diri dalam pembelian merchandise K-Pop dan
hanya membeli merchandise sesuai dengan kondisi keuangan yang mereka miliki. Responden berupaya
menyeimbangkan antara keinginan membeli merchandise K-Pop sebagai hobi dengan kebutuhan
pribadi mereka.

Tabel 4 Tabulasi Data Kategori Self Control

. Sangat
No. Pernyataan zang_at Setuju T'da.k Tidak
etuju Setuju .
Setuju
Saya menganggap mengoleksi
1 lengkap merchandise dari grup 2 23 41 48
K-Pop favorit saya adalah hal (2%) (20%) (36%) (42%)
yang penting.
Saya lebih mementingkan
2 membeli merchandise K-Pop 5 5 27 77
dibandingkan membeli (4%) (4%) (23%) (67%)
keperluan pribadi.
Saya merasa terpengaruh ketika 11 30 33 38

3 teman saya membeli
merchandise K-Pop.

Saya mampu menahan diri untuk
4  tidak membeli merchandise K-
Pop yang tidak saya butuhkan.

Saat ini saya berada di level
5  perilaku konsumtif dalam
pembelian merchandise.

(10%)  (28%) (29%) (33%)

63 34 10 7
(55%)  (30%) (9%)  (6%)

4 17 45 48
(3%)  (15%) (39%) (42%)
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Berdasarkan data tabel 4 di atas, hasil menunjukkan bahwa responden cenderung lebih
memprioritaskan kebutuhan pribadinya dibandingkan dengan pembelian merchandise. Meskipun
sebagian besar responden setuju akan merasa terpengaruh ketika temannya membeli merchandise,
namun responden tetap mampu menahan diri dari membeli hal-hal yang tidak terlalu dibutuhkan. Hal
ini mengindikasikan bahwa responden memiliki prioritas dan strategi pengelolaan keuangan yang baik.
Meskipun responden merasa bahwa membeli merchandise telah mengubah pandangannya terhadap
pentingnya menabung, tetapi responden memiliki strategi tersendiri untuk membantah pandangan
tersebut, sehingga responden mampu mempertahankan kestabilan keuangan mereka. Responden
memiliki keputusan yang bijak dalam pembelian barang, oleh karena itu responden dapat terhindar dari

sikap konsumtif.

Tabel 5 Tabulasi Data Kategori Dampak

. Sangat
No. Pernyataan zang_at Setuju T'da.k Tidak
etuju Setuju Setuju

Saya merasa senang, bahagia,

1 dan merasakan kepuasan 59 40 10 5
tersendiri setelah membeli (51%) (35%) (9%) (4%)
merchandise K-Pop.

Saya setuju bahwa berperilaku
konsumtif dalam pembelian

5 merchandise memberikan 57 40 7 10
dampak seperti boros dan (50%) (35%) (6%) (9%)
kebutuhan prioritas tidak
terpenuhi.

Saya merasakan dampak
psikorllogi(;ls setelah membeli 21 35 37 21

3 merchandise K-Pop secara
berlebihan (seperti menyesal, (18%)  (30%) (32%)  (18%)
dil).

PembelbianI nt;er:cha:jndise K-Pop 49 a1 18 6

4 secara berlebihan dapat
menyebabkan stres finansial. (43%)  (36%)  (16%) (5%)
Saya merasa lebih dekat atau

5 terhubung dengan artis atau grup 21 45 32 16
K-pop favorit setelah memiliki (18%) (39%) (28%) (14%)
merchandise mereka.

Saya merasa bahwa memiliki
merchandise K-pop membuat 23 16 33 12

6 saya Ie_blh_termotlva5| ur_1tuk (20%)  (40%) (29%)  (10%)
mengejar impian atau tujuan
hidup.

Saya merasa bahwa memiliki
merchandise K-pop membantu 39 59 20 10

7  saya melupakan masalah atau
str)t/as dalarre kehidupan sehari- (28%)  (45%)  (17%) (9%)
hari.

Membeli merchandise K-Pop 14 38 45 17

8  mempengaruhi skala prioritas (12%) (33%) (39%)  (15%)

kebutuhan saya.
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Dari data tabel 5 yang kami peroleh, menunjukkan bahwa responden setuju dengan berperilaku
konsumtif dapat menyebabkan dampak seperti boros, kebutuhan prioritas tidak terpenuhi, hingga
menyebabkan stres finansial. Hal ini berarti responden memiliki kesadaran mengenai potensi dampak
negatif yang akan dirasakan dari pembelian merchandise secara berlebihan. Namun di sisi lain,
responden setuju bahwa setelah membeli merchandise, mereka akan merasakan dampak positif seperti
senang, bahagia dan mendapatkan kepuasan tersendiri. Responden juga merasa lebih dekat dengan artis
atau grup K-Pop favoritnya setelah memiliki merchandise sehingga responden menjadi lebih
termotivasi untuk mengejar impian dan tujuan hidupnya. Responden merasa dengan hiburan-hiburan
yang diberikan oleh artis atau grup K-Pop favoritnya dapat mengurangi rasa stres yang disebabkan oleh
masalah yang terjadi di kehidupan sehari-harinya. Sehingga dengan demikian, mereka tidak merasakan
adanya penyesalan setelah membeli merchandise K-Pop. Karena pola pembelian merchandise
responden masih berada di tahap normal, maka hal tersebut tidak mempengaruhi skala prioritas
kebutuhan mereka.

Berdasarkan hasil penelitian terkait analisis saving management para penggemar K-Pop
terhadap pembelian merchandise menunjukkan bahwa penggemar K-Pop mampu mengelola keuangan
pribadi dengan baik. Sebagian besar penggemar K-Pop memiliki kesadaran finansial yang baik dengan
membatasi pengeluaran pembelian merchandise sesuai dengan anggaran yang mereka miliki. Perilaku
tersebut mencerminkan bahwa responden telah memahami dan memaknai literasi keuangan sesuai
dengan pendapat Arofah (2018). Goyal & Kumar (2021) berpendapat bahwa literasi keuangan
merupakan pengetahuan dan kompetensi untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam mengambil
keputusan keuangan. Seseorang yang memiliki pemahaman keuangan yang baik tentu akan lebih
mampu mengelola keuangannya dengan baik dan lebih cermat dalam menentukan kebutuhan atau
keinginan. Dengan membatasi pengeluaran, mereka dapat mengurangi pengeluarannya dan menabung
untuk mencapai kesejahteraan (Gultom et al., 2022).

Pembelian merchandise K-Pop tidak mengubah pandangan penggemar K-Pop terhadap
pentingnya menabung untuk masa depan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Raszad
& Purwanto (2021) yang menyatakan bahwa menabung merupakan kebiasaan seseorang dalam
mengalokasikan sebagian dari penghasilannya untuk memenuhi kebutuhan di masa depan. Hal ini
menunjukkan bahwa penggemar K-Pop memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya mengelola
keuangan pribadi secara bijaksana. Mereka secara sadar mampu berpikir dan mempertimbangkan
konsekuensi dalam jangka pendek maupun jangka panjang Sternberg (Grossmann & Kung, 2020).

Penggemar K-Pop juga mampu menahan diri untuk tidak membeli merchandise K-Pop yang
tidak dibutuhkan. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki perilaku konsumtif dalam hal
pembelian merchandise. Menurut Izazi, dkk., (2020) dengan meningkatkan literasi keuangan kita dapat
terhindar dari perilaku konsumtif. Menurut Chita et al. (2015) seseorang mengendalikan
pengeluarannya dengan menahan diri dari godaan untuk menghabiskan uang secara berlebihan, atau
membelanjakan uang berdasarkan kebutuhan daripada keinginan. Dengan demikian, pengendalian diri
berperan dalam mengelola perilaku konsumtif secara efektif.

Dengan membeli merchandise K-Pop, mereka merasa lebih dekat dengan idol K-Pop favorit
mereka setelah memiliki merchandise-nya. Dalam kasus ini kepemilikan dan penggunaan barang-
barang terkait idola K-pop menjadi sarana bagi para penggemar untuk mengekspresikan identitas dan
rasa memiliki mereka terhadap budaya K-pop. Hal ini juga telah memberikan dampak psikologis yang
positif, meningkatkan rasa percaya diri mereka (Jannah, 2014). Hal ini sejalan dengan pendapat dari
Aureliano-Silva et al. (2018) brand attachment merupakan variabel psikologis yang menunjukkan
hubungan kedekatan psikologis konsumen dengan merek tersebut.

Penggemar K-Pop tidak merasakan adanya penyesalan karena skala prioritasnya tidak
terpengaruhi, justru mereka merasakan dampak positif seperti senang, bahagia, dan mendapat kepuasan
tersendiri setelah membeli merchandise. Hal ini didukung oleh pendapat Salomon (dalam Zahra et al.,
2020), banyak remaja yang mengeluarkan uang untuk membeli barang-barang yang dapat menimbulkan
kesenangan dan kepuasan pribadi. Perilaku konsumtif terjadi biasanya karena dipicu oleh keinginan
mengikuti tren gaya hidup.

Selain itu mereka termotivasi untuk mengejar impian atau tujuan hidupnya, karena dengan
memiliki merchandise K-Pop tersebut mampu membuat mereka mengurangi rasa stress yang
diakibatkan oleh masalah yang terjadi di kehidupannya. Kagum dan cinta terhadap idola adalah hal
yang wajar. Mereka melakukan berbagai cara untuk mendekatkan diri kepada idolanya seperti
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memberikan dukungan-dukungan mulai dari mendengarkan musik mereka, maupun membeli dan
mengoleksi merchandise resmi atau non resmi (Agnensia, 2019).

Melihat rentang usia penggemar K-Pop dengan mayoritas berumur 12-17 tahun yaitu
dikategorikan sebagai tahapan remaja dan 18-25 tahun sebagai tahapan emerging adulthood (Triadanti,
2019), dimana pada tahapan usia tersebut manusia cenderung selalu ingin mencoba dan
mengidentifikasi diri dengan hal-hal yang disukainya (Santrock, 2012). Hal tersebut serupa dengan
perilaku penggemar K-Pop yang mencoba atau membeli berbagai jenis merchandise K-Pop demi
mendapatkan kesenangan dan kepuasan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pembelian merchandise K-Pop terhadap pola
tabungan konsumen tidak berpengaruh secara keseluruhan. Konsumen sadar bahwa membeli
merchandise K-Pop secara berlebihan dapat menyebabkan stres finansial seperti kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan dasarnya, dan tidak pernah merasakan berkecukupan dalam perihal finansial
dikarenakan banyak kebutuhan yang harus dipenuhi. Konsumen memiliki kesadaran bahwa pembelian
merchandise dapat mengubah pandangan konsumen terhadap menabung masa depan, namun konsumen
memiliki strategi tersendiri untuk mengelola keuangan mereka, dengan cara seperti itu konsumen bisa
menjaga kestabilan tabungan mereka dan tidak merasakan adanya penyesalan setelah membeli
merchandise karena skala prioritas mereka tidak terpengaruhi. Konsumen juga memilih untuk
membatasi diri dalam pembelian merchandise K-Pop yang tidak sesuai dengan anggaran mereka, hal
tersebut menunjukkan bahwa mereka tidak berada pada level perilaku konsumtif. Dampak lain yang
dirasakan juga oleh konsumen setelah membeli merchandise yaitu konsumen merasa lebih terhubung
dengan idolanya, hal itu memberikan perasaan positif bagi konsumen, seperti meningkatkan
kebahagiaan dan mengurangi stres, hal tersebut membuat konsumen lebih termotivasi untuk mencapai
impian atau tujuan hidupnya. Secara keseluruhan, meskipun pembelian merchandise K-Pop dapat
mempengaruhi aspek keuangan konsumen, namun konsumen memiliki kemampuan untuk mengatur
keuangan mereka sesuai dengan skala prioritas dan kemampuan finansial mereka.

Mempertimbangkan pembelian merchandise K-Pop secara matang sangat dibutuhkan oleh
penggemar, hal tersebut dapat menghindari konsumen dari perilaku konsumtif. Konsumen dapat
menentukan batasan jumlah pembelian merchandise dalam periode tertentu, dan juga mencari alternatif
lainnya untuk mengekspresikan dukungan mereka terhadap idolanya. Dengan cara tersebut konsumen
dapat menikmati kegemarannya tanpa terjerumus pada perilaku konsumtif yang dapat merugikan
keberlangsungan hidupnya.
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